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PLEMENTASI KARAKTER KEDISIPLINAN  

SISWA SMK NEGERI 2 PURWODADI 

 
 

Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini ada dua: (1) Mendeskripsikan implementasi karakter 

kedisiplinan siswa di SMK Negeri 2 Purwodadi selama pembelajaran. (2) 

Mendeskripsikan implementasi karakter kedisiplinan siswa di SMK Negeri 2 

Purwodadi di luar pembelajaran. Jenis penelitian ini kualitatif. Desain penelitian 

etnografi. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan simpulan. Uji keabsahan menggunakan triangulasi. Hasil penelitian ada dua, (1) 

Implementasi karakter kedisiplinan siswa SMK negeri 2 Purwodadi di dalam 

kegiatan Belajar Mengajar, meliputi (a). Ketepatan waktu di dalam pembelajaran (b) 

ketaatan di dalam pembelajaran. (2) Implementasi karakter kedisiplinan siswa SMK 

negeri 2 Purwodadi di luar kegiatan Belajar Mengajar, meliputi (a) ketepatan waktu 

dalam mengikuti kegiatan di luar pembelajaran (b) ketaatan dalam mengikuti 

kegiatan di luar pembelajaran.  

 

Kata kunci: kedisplinan, karakter, implementasi 
 

Abstract 

 

Ther are two purposes in this   study.: (1) Describe the discipline management of 

student  at SMK Negeri 2 Purwodadi during learning process. (2) Describe the 

management of character discipline students of SMK Negeri 2 Purwodadi outside 

learning process. This is qualitative research. The design of research is 

Ethnographic. There are four  results of the study, (1) An attitude of discipline during 

learning process. (2) Students must obey discipline rule at school and  workshops. (3) 

Behaviour discipline supports the learning achievement, personal problems interfere 

learning. (4) The discipline of students  are influented by readiness of teachers in 

preparing the learning activity., the diciplined students become a model to others. 

The discipline characters at SMK Negeri 2 Purwodadi outside of learning, (1) 

Citizens schools become model of discipline. (2) Lack discipline student  doesn’t  

have  achievement. (3) The good character of students outside learning  can be seen 

when they join  extracurricular  ctivities. (4) the high discipline Students will achieve 

and  ready to face work competition. 

 

 Keywords : discipline, character, management 
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1. PENDAHULUAN 

Implementasi karakter kedisiplinan merupakan hal yang sangat penting, Salah satu 

lembaga pendidikan yang mempersiapkan sumber daya manusia secara Khusus 

adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah kejuruan memiliki peran yang 

sangat strategis dalam membentuk karakter disiplin peserta didik. Kedisiplinan 

bermanfaat  mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik.  

Posisi strategis layak disandang karena SMK bisa menjadi sarana yang 

merupakan salah satu wadah untuk ikut mencerdaskan bangsa. Hal ini sesuai UU No. 

20 tahun  2003 yaitu SMK diharapkan mampu menjadi pemenuhan bagi banyak 

warga masyarakat terkait pada hak-hak pendidikannya.  Kemudian SMK juga telah 

mampu berkontribusi aktif dan penting bagi perekonomian Indonesia sebagai salah 

satu perannya bagi dunia usaha dan industri (DU/DI) untuk menyediakan tenaga kerja 

terampil. 

Kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 

peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku (Fathoni, 2006: 172). Disiplin 

dimulai dari diri pribadi, antara lain harus jujur pada dirinya sendiri, tidak boleh 

menunda-nunda tugas dan kewajibannya dan memberikan yang terbaik atas apa yang 

dapat ia persembahkan.  

Bagaimana dengan Implementasi kedisiplinan hal tersebut berdasarkan 

analisis dapat dituangkan dalam strategi  pada penerapan kedisiplinan di sekolah. 

Berikut beberapa strategi  diperlukan:  (1) Kegembiraan baru, bukan beban baru. (2) 

Mulai dengan yang mudah, murah dan mengembirakan. (3) Mulai dari diri sendiri. 

(4) Berbagi dan berbagi. (5) Apresiasi dan apresiasi. (Abidinsyah,  2011: 15).  

Berdasarkan fungsi dan tujuannya, pendidikan nasional berfungsi untuk 

pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, 

sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat. Konsep pembentukan pendidikan 

nasional  memiliki fungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

yang bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis disiplin 

serta bertanggung jawab.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri 2 

Purwodadi, Implementasi  karakter kedisiplinan mengalami perkembangan yang 

cukup pesat keramah-tamahan (hospitality) sangat ditekankan. Penekanan terhadap 

kehadiran siswa harus berada di sekolah sebelum pukul 06.40.WIB. untuk mengikuti 

kegiatan apel pagi setiap hari dilaksanakan, apabila ada siswa yang terlambat karena 

apel sudah dimulai, maka siswa yang terlambat mendapatkan sanksi yang tegas 

bahkan ada yang di cukur gundul, ada pula yang disuruh mengumpulkan sampah, dan 

mengucapkan janji untuk tidak terlamabat lagi secara bersama dan berulang-ulang, 

Ucapan-ucapan seperti “Assalamu alaikum, selamat pagi,  bersalam-salaman disertai 

senyum ketika memasuki pintu gerbang, keramah-tamahan menjadi keharusan siswa 

ketika berpapasan dengan ibu bapak guru dan karyawan selalu dibudayakan. Bapak 

ibu guru dalam pembelajaran juga  menekankan pada orientasi implementasi 

pembentukan karakter kedisiplinan siswa dengan memadukan antara  teoritis, 

prakmatis dengan pantauan dan keteladanan.  

Menurut Depdiknas (2010: 14) bahwa lulusan SMK bukan saja kurang 

mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu dan teknologi tetapi juga 

kurang mampu mengembangkan karirnya di tempat kerja. Proses pembelajaran di 

SMK lebih mengutamakan aspek keterampilan dan kedisiplinan, maka dalam 

pembelajaran kompetensi keahlian yang diajarkan harus menerapkan  prisnsip-prinsip 

kedisiplinan yang harus diselaraskankan dengan keterampilan dan tingkat 

kedisiplinan di dalam Dunia Usaha dan Dunia Industri. Kurikulum yang digunakan 

tentunya harus dianalisis sesuai dengan potensi daerah dengan kearifan lokal. dan 

mendatangkan Dunia Usaha dan Dunia Industri untuk kerjasama sehingga 

kompetensi yang diberikan kepada siswa memiliki kesamaan. Kerjasama ini 

harapannya output yang didapatkan  ketika lulus, bakat, dasar keterampilan dan 

karakter kedisiplinan yang dimiliki siswa setidak-tidaknya sudah memenuhi kreteria  

yang ada di dalam Dunia Usaha dan Dunia Industri. Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini penting untuk dilakukan. 
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2. Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif ednografi karena Penelitian kualitatif 

memberikan fokus pemahan dan makna, berkaitan erat dengan nilai-nilai tertentu, 

lebih menekankan pada proses daripada pengukuran, mendeskripsikan, menafsirkan, 

dan memberikan makna, dan memanfaatkan multimetode dalam penelitian, menurut 

Sutama (2012: 61). 

Penelitian kualitatif  memilik ciri setting aktual, peneliti sebagai instrument 

kunci, bersifat deskriptif, menekankan proses, analisis data secara induktif, dan 

menekankan makna peristiwa merupakan perhatian yang esensial berdasarkan 

Moleong (2012: 6). Berdasarkan definisi di atas peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif dalam mengkaji masalah, mengolah data dan menganalis serta memusatkan 

pada deskripsi data yang berupa kalimat-kalimat yang memiliki arti yang berasal dari 

informan dan perilaku yang diamati.  

Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok 

Sukmadinata, (2005: 60). Peneliti kualitatif memandang kenyataan sebagai konstruksi 

sosial, individu atau kelompok menarik atau memberi makna kepada suatu kenyataan 

dengan mengonstruksinya.  

Penelitian kualitatif mempunyai 2 (dua) tujuan utama, yaitu (1) 

menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore)  dan (2) menggambarkan 

dan menjelaskan (to describe and explain).  Berbeda dengan penelitian kuantitatif, 

hubungan peneliti pada penelitian jenis kualitatif dengan obyek harus berinteraksi, 

karena peneliti sebagai instrument yang bersifat subyektif dan judgment Sukmadinata 

(2005: 61). 

Metode kualitatif secara garis besar dibedakan dalam dua macam, yaitu 

kualitatif interaktif dan non interaktif. Metode kualitatif interaktif merupakan studi 

yang mendalam menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam 

lingkungan alamiahnya. Peneliti interaktif mendiskripsikan konteks dari studi, 

mengilustrasikan pandangan yang berbeda dari fenomena, dan secara berkelanjutan 

merevisi pertanyaan berdasar pengalaman di lapangan Sukmadinata (2005:   61). 
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Desain penelitian ini adalah etnografi, yang merupakan proses penjelasan menyeluruh 

tentang kompleksitas kehidupan kelompok Sukmadinata (2007: 107). Etnografi 

pendidikan lebih mengacu pada sebagian atau keseluruhan proses pendidikan Mantja 

(2008: 156). 

Alasan peneliti melakukan Penelitian pengelolaan kedisiplinan siswa  di SMK 

Negeri 2 Purwodadi, karena karakter pendidikan kedisiplinan siswa khususnya dalam 

pembelajaran dan diluar pembelajaran mengalami perkembangan signifikan sehingga 

menarik untuk diteliti. Sumber data dan jenis data  terdiri  dari kata-kata, tindakan, 

sumber tertulis, foto, dan data statistik. Selain itu masih ada sumber data yang tidak 

dipersoalkan di sini seperti yang bersifat nonverbal Moleong (2007: 241).  

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan teknih observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, atas dasar konsep tersebut, ketiga teknik pengumpulan data di atas 

digunakan dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan dalam suatu proses, proses 

berarti pelaksanaannya sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dilakukan 

secara intensif, yakni sesudah meninggalkan lapangan, pekerjaan menganalisis data 

memerlukan usaha pemusatan perhatian dan pengarahan tenaga fisik dan pikiran dari 

peneliti, dan selain menganalisis data peneliti juga perlu mendalami kepustakaan 

guna mengkonfirmasikan atau menjustifikasikan teori baru yang barangkali 

ditemukan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Implementasi Karakter kedisiplinan di SMK Negeri 2 Purwodadi di dalam 

kegiatan pembelajaran 

 Implementasi karakter kedisiplinan menghubungkan materi yang dipelajari 

dengan dunia nyata, sehingga siswa diharapkan dapat mencari hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan itu, siswa lebih memiliki hasil yang 

komprehensif tidak hanya pada tataran kognitif (olah pikir), tetapi pada tataran 

afektif (olah hati, rasa, dan karsa), serta psikomotor (olah raga) Puskur (2011: 8). 

Indikator kedisiplinan belajar dapat dibagi menjadi empat macam standar yang 

diterima dan dilaksanakan, yaitu (1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah, (2) 
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Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah, (3) Ketaaatan dalam mengerjakan 

tugas-tugas pelajaran. (4) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah. Diketahui 

dari hasil observasi ke beberapa kelas dan wawancara dengan kepala sekolah 

bahwa pengelolaan masih menggunkan pedoman analisis manajen SWOT. 

Sedangkan untuk masalah prilaku kedisiplinan di dalam kelas rata-rata suasana 

kelas sudah kondusif dengan  mematuhi tata tertib dan diharapkan guru dapat 

menjadi suri teladan. 

 Kondsisi siswa sendiri dalam kegiatan pembelajaran secara umum masih ada 

prilaku yang di bawah stadart sedapat mungkin akan dicegah salah satunya adalah 

melalui sikap dan prilaku karakter keteladanan dari para guru itu sendiri. Prilaku 

disiplin yang sering dilakukan siswa seperti terlambat masuk kelas, tidak 

mengerjakan tugas, tidak mentaati peraturan dan tata tertib sekolah, bicara atau 

mengobrol dalam kelas dan sebagainya. Tata tertib bengkel atau lab harus sesuai 

tata tertib sekolah, agar mendukung proses kegiatan pembelajaran.  

 Sesuai dengan teori penelitian terdahulu Kawuryan. (2015). Program 

kedisiplinan nilai-nilai pendidikan karakter yang diitegrasikan  dalam setiap mata 

pelajaran, juga penelitian Amoah at.al (2015), mengevaluasi tindakan disiplin yang 

ditafsirkan sebagai langkah yang tepat untuk menghentikan perilaku buruk. 

Kemudian Nakpodia. (2010), dan juga Stanley. (2014), menunjukkan bahwa 

kedisplinan dalam kegiatan pembelajaran merupakan pendidikan karakter  yang 

memerlukan kerjasama semua pihak terutama guru-guru yang terlibat di dalam 

kegiatan pembelajaran. secara prinsip penelitian mereka sepakat dengan penelitian 

yang sedang dilaksanakan hanya berbeda konsep dan implementasinya saja. 

3.2 Karakter kedisiplinan di SMK Negeri 2 Purwodadi di luar kegiatan 

pembelajaran 

 Prilaku kedisiplinan selain dalam proses kegiatan pembelajaran, terkait 

lingkungan sekitar, lingkungan sekolah di luar jam pelajaran, seperti kegiatan 

ekstrakurikuler, kegiatan di luar sekolah, dan kedisplinan lainnya yang erat 

kaitannya dengan kegiatan di luar kelas atau pembelajaran. Penjelasan  guru SMK 

Negeri 2 Purwodadi bahwa guru harus menjadi suru tauladan dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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Siswa yang memiliki kedisiplinan rendah cenderung bermasalah dan 

kurang berprestasi, sehingga karakternya tidak taat  peraturan dan tidak tata tertib. 

Seenaknya sendiri susah diatur dan sering terlibat hal-hal negatif. Diluar 

lingkungan pembelajaran selama siswa tidak melanggar tata tertib dan peraturan 

berarti mereka sudah berdisplin sesuai standart yang ditetapkan sekolah maka 

karakter siswa di luar kegiatan pembelajaran yang sesuai standart, dapat terlihat 

pada hal berikut, ketika mereka mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, upacara 

bendera, olahraga, praktek kerja lapangan, bahkan sampai kebiasaan membuang 

sampah pada tempatnya merupakan karakter kedisplinan yang sesuai standart 

peraturan dan tata tertib sekolah.   

 Sedangkan Karakteristik siswa yang mampu berdisiplin inggit terlihat jelas, 

mereka bukan saja mampu mendisiplinkan diri sendiri tapi juga mampu mengajak 

dan mempelopori menjadi contoh teladan karakter kedisplinan kepada lingkungan 

sekitarnya. Biasanya mereka merupakan inisiator, ataupun siswa berprestasi tidak 

hanya bidang akademik saja tapi diluar akademik, seperti juara olimpiade, lomba 

olahraga, pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), maupun kegiatan 

ektreakurikuler lain. Lebih khusus lagi mereka terlihat pada aktivitasnya dan 

ketertarikan mereka dalam berorganisasi, seperti pengurus OSIS, Pramuka dan 

sebagainya.  

 Penelitian terdahulu yang dilakukan Hidayat (2013) terlihat kaitanya dengan 

penelitian yang sedang dilaksanakan, kerjasama antara orang tua peserta didik 

dengan guru di sekolah dalam proses pendidikan sangat penting untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Hal tersebut mendukung penelitian ini bahwa kemapuan 

sekolah tentunya terbatas dalam hal implementasi karakter kedidplinan, terlebih di 

luar kegiatan pembelajaran. Purwantini (2014) dan Kiprop. (2012) maka 

diperlukanya pengelolaan yang efektif bahwa karakter siswa juga merupakan 

tauladan kedisplinan yang bisa diterapkan dalam lingkup di luar kegiatan 

pembelajaran. hal ini mendukung penelitian sekarang, dan juga penelitian yang 

lain yang saling melengkapi dalam tema besar kedisplinan. 
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4. Penutup 

4.1 Implementasi Karakter kedisiplinan di SMK Negeri 2 Purwodadi di dalam 

kegiatan pembelajaran 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Karakter Kedisiplinan di 

SMK Negeri 2 Purwodadi di dalam kegiatan pembelajaran yang menyakup aspek 

(a). Tepat waktu yang meliputi masuk kelas, kegiatan belajar mengajar,  evaluasi 

pembelajaran, mengerjakan dan mengumpulkan tugas, mengakhiri kegiatan 

belajar mengajar   (b) Taat aturan yang meliputi: mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan Tertib,  mengerjakan tugas dengan tertib, kegiatan belajar mengajar sesuai 

jadwal, pelaksanaan evaluasi sesuai Prosedur Operasional Sekolah (POS) sesuai 

bahkan berada diatas standart.                              

          Kedisiplinan siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas, di lab, dan di 

bengkel disesuikan dengan tata tertib dan peraturan sekolah, sehingga 

berimplementasi pada prilaku siswa. Kedisiplinan. dapat mendukung prestasi 

belajar mereka dan permasalahan pribadi sering mengganggu prilaku 

kedisplinan siswa  di dalam kegiatan pembelajaran.  

  Penelitian yang dilakukan ternyata siswa yang memiliki etos kerja 

tinggi bersemnagat dan berdisiplin adalah siswa yang konsisten.  Mereka tidak 

merasa keberatan selalu berdisiplin justru tertantang karena kesadaran akan 

manfaat berdisiplin sejak dini. Disiplin siswa dipengaruhi oleh perilaku guru dalam 

mempersiapkan pembelajaran, siswa yang disiplin  menjadi tauladan temannya. 

4.2 Implementasi Karakter kedisiplinan di SMK Negeri 2 Purwodadi di luar 

kegiatan pembelajaran 

  Setelah melalui penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi 

karakter kedisiplinan siswa SMK negeri 2 Purwodadi di luar kegiatan 

pembelajaran dengan aspek (a) ketepatan waktu dalam mengikuti kegiatan di 

luar pembelajaran meliputi: Mengikuti upacara dan apel pagi tepat waktu, 

masuk dan pulang sekolah tepat waktu, mengikuti kegiatan olah raga tepat 

waktu, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tepat waktu. (b) Taat aturan dalam 

mengikuti kegiatan di luar pembelajaran meliputi: Patuh pada tata tertib, tidak 

membuang sampah sembarang tempat, mau meneladani sikap positif guru, 
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menerapkan Etika sopan santun, berpakaian rapi sesuai aturan, jujur, tidak 

merokok, tidak mengguakan Narkoba, dan tidak tawuran rata-rata tepat waktu 

dalam mengikuti serangkaian kegiatan yang telah di jadwalkan. Siswa yang 

tidak disiplin cenderung bermasalah dan kurang berprestasi, sehingga 

karakternya lebih cenderung  menyimpang dari peraturan dan tata tertib,  

Seenaknya sendiri susah diatur dan sering terlibat hal-hal negatif 

  Karakter siswa di luar kegiatan pembelajaran yang baik, dapat terlihat 

ketika mereka mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, upacara bendera, olahraga, 

praktek kerja lapangan, bahkan sampai kebiasaan membuang sampah pada 

tempatnya merupakan karakter kedisplinan yang sesuai standart peraturan dan 

tata tertib sekolah. Idealnya pendidikan karakter kedisiplinan secara sinergis 

lewat semua pelajaran dan perlunya peran aktif dan kerjasama di lingkungan 

sekolah, media, dan masyarakat. Tanpa kerja sama semua pihak tersebut, maka 

pendidikan karakter kedisplinan akan sulit berhasil, bahkan bisa gagal. 

  Dapat disimpulkan bahwa ternyata implementasi karakter kedisiplinan  

siswa SMK Negeri 2 Purwodadi memiliki disiplin di atas standart terlihat jelas, 

biasanya mereka merupakan inisiator, ataupun siswa berprestasi tidak hanya 

bidang akademik saja tetapi di luar akademik, seperti juara olimpiade, lomba 

olahraga, pramuka, PMR maupun kegiatan ektreakurikuler lain. Lebih khusus 

lagi mereka terlihat pada aktivitasnya dan ketertarikan mereka dalam 

berorganisasi, seperti pengurus OSIS, Pramuka dan sebagainya. Kemudian 

terbukti siswa yang mempunyai tingkat kedisplinan di atas standart biasa juga 

lebih berprestasi dan tentu saja lebih siap menghadapi persaingan dunia kerja, 

tidak hanya cukup mengandalkan kemampuan skills semata tapi juga, karakter 

positif yang sangat berguna terutama karakter diluar kegiatan pembelajaran. 
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